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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa secara empiris, terdapat ketidakkonsistenan mengenai 

hasil dari penelitian sebelumnya yaitu mengenai pengaruh current ratio, pertumbuhan penjualan, 

working capital turnover, debt to equity ratio terhadap return on asset. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah current ratio, pertumbuhan penjualan, 

working capital turnover, dan debt to equity ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

return on asset pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? (2) Apakah 

current ratio, pertumbuhan penjualan, working capital turnover, dan debt to equity ratio secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap return on asset pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 18 perusahaan manufaktur. Data diambil dengan 

menggunakan teknik dokumentasi yang diambil dari www.idx.co.id, data selanjutnya dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS for windows versi 23. 

Hasil penelitian ini secara parsial adalah (1) Current Ratio, Pertumbuhan Penjualan dan 

Working Capital Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan Debt To Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Sedangkan hasil penelitian secara simultan adalah (2) Current Ratio, Pertumbuhan 

Penjualan, Working Capital Turnover, dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

 
KATA KUNCI  : Current Ratio (CR), Pertumbuhan Penjualan, Working Capital Turnover (WCT), 

Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Asset (ROA). 

 

I. LATAR BELAKANG 

Sebuah perusahaan pasti mempunyai 

tujuan untuk mengalami kemajuan. Tujuan 

utama dari perusahaan yaitu untuk 

memperoleh laba/profit dalam menjalankan 

aktivitasnya. Laba/profit itu sendiri 

dimaknai sebagai imbalan atas upaya 

perusahaan menghasilkan barang dan jasa, 

ini berarti laba merupakan kelebihan 

pendapatan di atas biaya (biaya total yang 

melekat dalam kegiatan produksi dan 

penyerahan barang/jasa) (Suwardjono, 

2008:464). Kasmir (2016:196) menjelaskan 
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bahwa profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Jika perusahaan tidak 

dapat memenuhi tujuan yang akan dicapai, 

perusahaan tidak dapat berkembang 

(growth), bertahan hidup (going concern), 

dan tanggung jawab sosial (corporate social 

responsibility). Semakin tinggi tingkat 

profitabilitas maka kinerja perusahaan 

semakin baik. 

Perusahaan manufaktur merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang 

pembuatan produk yang kemudian dijual 

guna memperoleh profit yang besar. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, diperlukan 

manajemen dengan tingkat efektifitas yang 

tinggi (Nugroho dan Pengestuti, 2011:1). 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannyadengan penjualan, total aktiva, 

maupun modal sendiri (Sartono, 2010). Bagi 

perusahaan masalah profitabilitas sangat 

penting. Bagi pimpinan perusahaan, 

profitabilitas digunakan sebagai tolak ukur 

berhasil atau tidak perusahaan yang 

dipimpinnya. Sedangkan bagi karyawan 

perusahaan, semakin tinggi profitabilitas 

yang diperoleh perusahaan, maka ada 

peluang untuk meningkatkan gaji karyawan. 

Profitabilitas yang tinggi akan dapat 

mendukung kegiatan operasional secara 

maksimal. 

Profitabilitas dapat diwakilkan dengan 

menggunakan rasio Return on Asset (ROA). 

Return on Asset (ROA) merefleksikan 

seberapa banyak perusahaan telah 

memperoleh hasil atas seluruh sumber daya 

keuangan yang ditanamkan pada 

perusahaan. Rasio Return on Asset (ROA) 

sering digunakan oleh top manajemen untuk 

mengevaluasi unit-unit usaha dalam 

perusahaan yang multidivisional. Manajer 

divisi mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap aktiva yang digunakan dalam 

divisi tersebut, tetapi kurang mempunyai 

pengaruh terhadap bagaimana aktiva 

tersebut dibiayai, karena divisi tersebut 

tidak merancang untuk mencari pinjaman 

sendiri, pengeluaran obligasi maupun 

saham. Rasio keuangan suatu perusahaan 

dapat berubah-ubah dari waktu ke waktu. 

Demikian pula yang terjadi pada perusahaan 

manufaktur (Nugroho dan Pengestuti, 

2011:4). 

Banyak variabel yang mempengaruhi 

profitabilitas, menurut Mujtahidah dan Laily 

(2016) ada tiga variabel yang 

mempengaruhi profitabilitas yakni current 

ratio, total asset turn over dan debt to equity 

ratio dari hasil penelitian tersebut current 

ratio, total asset turn over berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan 

debt to equity ratio berpengaruh tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. Menurut 

Putra dan Badjra (2015) ada tiga variabel 
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yang dapat mempengaruhi profitabilitas 

yaitu leverage, pertumbuhan penjualan dan 

ukuran perusahaan. Dari hasil penelitian 

tersebut menunjukkan leverage berpengaruh 

signifikan, sedangkan pertumbuhan 

penjualan dan ukuran perusahaan 

berpengaruh tidak signifikan. Menurut 

Meidiyustina (2016) ada empat variabel 

yang mempengaruhi profitabilitas, yaitu 

modal kerja, ukuran perusahaan, 

pertumbuhan penjualan dan likuiditas. Dari 

hasil penelitian tersebut modal kerja, 

pertumbuhan penjualan, dan likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas, sedangkan ukuran perusahaan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

profitabilitas.  

Rasio likuiditas berhubungan dengan 

masalah kemampuan suatu perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban finansialnya 

yang segera harus dipenuhi, serta jumlah 

alat-alat pembayaran (alat-alat likuid) yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu 

saat merupakan kekuatan membayar dari 

perusahaan yang bersangkutan (Riyanto, 

2010:25). Jika perusahaan memutuskan 

menetapkan modal kerja dalam jumlah yang 

besar, kemungkinan tingkat likuiditas akan 

terjaga, namun kesempatan untuk 

memperoleh laba yang besar akan menurun, 

yang pada akhirnya berdampak pada 

menurunnya profitabilitas, sebaliknya jika 

perusahaan ingin memaksimalkan 

profitabilitas, kemungkinan dapat 

mempengaruhi tingkat likuiditas 

perusahaan. Makin tinggi likuiditas, maka 

makin baiklah posisi perusahaan di mata 

kreditur. Oleh karena terdapat kemungkinan 

yang lebih besar bahwa perusahaan akan 

dapat membayar kewajibannya tepat pada 

waktunya. Di lain pihak ditinjau dari segi 

sudut pemegang saham, likuiditas yang 

tinggi tak selalu menguntungkan karena 

berpeluang menimbulkan dana-dana yang 

menganggur yang sebenarnya dapat 

digunakan untuk berinvestasi dalam proyek-

proyek yang menguntungkan perusahaan. 

Sehingga untuk mengetahui tingkat 

likuiditas serta seberapa besar modal kerja 

yang dialokasikan perusahaan untuk operasi 

perusahaan, dapat digunakan rasio lancar 

atau yang lebih dikenal dengan current ratio 

(Nugroho dan Pengestuti, 2011:3). 

Penjualan merupakan kriteria penting 

untuk menilai profitabilitas perusahaan dan 

merupakan indikator utama atas aktivitas 

perusahaan (Andrayani, 2013). 

Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan 

jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau 

dari waktu ke waktu (Kennedy et al, 2013). 

Pengaruh positif dan signifikan 

pertumbuhan penjualan terhadap 

profitabilitas dibuktikan oleh hasil 

penelitian Hastuti (2010), sedangkan 

Santoso dan Juniarti (2014), menemukan 

hasil yang berbeda bahwa pertumbuhan 
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penjualan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

Mengingat pentingnya modal kerja 

dalam perusahaan, manajer keuangan harus 

dapat merencanakan dengan baik besarnya 

jumlah modal kerja yang tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan, karena jika 

terjadi kelebihan atau kekurangan dana hal 

ini akan mempengaruhi tingkat profitabiltas 

perusahaan (Supriyadi dan Fazriani, 2011). 

Modal kerja adalah investasi perusahaan 

jangka pendek seperti kas, surat berharga, 

piutang dan inventori atau seluruh aktiva 

lancar (Putra, 2012). Jika perusahaan 

kelebihan modal kerja akan menyebabkan 

banyak dana yang menganggur, sehingga 

dapat memperkecil profitabilitas. Sedangkan 

apabila kekurangan modal kerja, maka akan 

menghambat kegiatan operasional 

perusahaan. 

Perusahaan dengan pertumbuhan yang 

tinggi tentunya memerlukan dana yang tidak 

sedikit untuk membiayai aktivitas 

operasional perusahaannya. Kebutuhan dana 

tersebut dapat dipenuhi salah satunya dari 

sumber dana eksternal perusahaan, yaitu 

dengan hutang. Leverage adalah salah satu 

faktor penting yang memengaruhi 

profitabilitas karena leverage bisa 

digunakan perusahaan untuk meningkatkan 

modal perusahaan dalam rangka 

meningkatkan keuntungan (Singapurwoko, 

2011).  

Leverage penggunaan aset dan sumber 

dana (sources of funds) oleh perusahaan 

yang memiliki biaya tetap (beban tetap) 

dengan maksud agar meningkatkan 

keuntungan potensial pemegang saham 

(Sartono, 2010:123). Penggunaan hutang 

dalam kegiatan pendanaan perusahaan tidak 

hanya memberikan dampak yang baik bagi 

perusahaan. Leverage berpengaruh tidak 

signifikan terhadap profitabilitas dibuktikan 

oleh hasil penelitian Wibowo dan Wartini 

(2012), Setiadewi dan Purbawangsa (2012), 

Putri et al (2015), dan Ariyanti (2012), 

sedangkan menurut Sunarto dan Budi 

(2009) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Berbeda dengan Coricelli et 

al., (2013) menyatakan bahwa firm leverage 

mempunyai pengaruh negatif terhadap 

profitabilitas perusahaan, karena tingkat 

leverage yang tinggi akan memiliki risiko 

yang tinggi dimana ditandai dengan adanya 

biaya hutang yang lebih besar. Hutang yang 

besar ini menyebabkan profitabilitas 

perusahaan yang bersangkutan rendah 

karena perhatian perusahaan dialihkan dari 

peningkatan produktivitas menjadi 

kebutuhan untuk menghasilkan arus kas 

untuk melunasi hutang mereka.  

Berdasarkan latar belakang diatas 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

ulang dengan judul: “Analisis Pengaruh 
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Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan, 

Perputaran Modal Kerja dan Leverage 

terhadap Profitabilitas Perusahaan 

(Studi pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia pada Tahun 2015-2017)”. 

II. METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini 

adalah Profitabilitas. Variabel bebas (X) 

pada penelitian ini adalah Current Ratiio 

(X1), Pertumbuhan Penjualan (X2), 

Working Capital Turnover (X3) dan Debt to 

Equity (X4). 

Pendekatan dan Teknik Penelitian   

Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. 

Teknik dan alat penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

expost-de facto dan regresi linier.  

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek 

Indonesia dengan cara mengakses alamat 

website resmi PT. Bursa Efek Indonesia 

yaitu di www.idx.co.id untuk mengunduh 

laporan keuangan Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2015–2017. 

Waktu penelitian yang dilakukan adalah 

selama empat 4 bulan terhitung mulai Maret 

2018 sampai dengan Juni 2018.   

 

 

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dalam periode pengamatan 

yaitu tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 

yaitu sebanyak 163 Perusahaan. Menurut 

Sugiyono (2016:81), sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut Sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan 

purposivesampling. Menurut Sugiyono 

(2016:85), purposive sampling yaitu, teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu, maka jumlah sampel 

dalam penelitian ini sejumlah 18 

perusahaan. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam sebuah regresi variabel 

dependen, variabel independen, atau 

keduanya mempunyai distribusi normal 

ataukah tidak mempunyai distribusi normal. 

Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati 

normal. Salah satu metode untuk 

mengetahui normalitas adalah dengan 

menggunakan metode analisis grafik dan uji 

statistk. Berikut disajikan hasil dari grafik 

histogram dan normal probability plot: 
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Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat 

bahwa data telah berdistribusi normal. Hal 

ini ditunjukkan dengan gambar tersebut 

sudah memenuhi dasar pengambilan 

keputusan, bahwa data grafik histogram 

memiliki puncak tepat di tengah-tengah titik 

nol membagi 2 sama besar dan tidak 

memenceng ke kanan maupun ke kiri, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

 

Gambar 2 

Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat 

bahwa data telah berdistribusi normal. Hal 

ini ditunjukkan dengan gambar tersebut 

sudah memenuhi dasar pengambilan 

keputusan, bahwa data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi  

asumsi normalitas. 

Tabel 1 

Hasil Uji Komologrov-Smirnov Test 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan tabel 1 di atas, nilai 

signifikan hasil uji one sample K-S sebesar 

0,200 > 0,05. Dari hasil tersebut, dapat 

dikatakan bahwa data residual yang diolah 

adalah berdistribusi normal atau hipotesis 0 

(H0) diterima atau dapat dikatakan bahwa 

data residual berdistribusi normal, sehingga 

model regresi dalam penelitian ini layak 

untuk digunakan. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 54 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
,56336606 

Most Extreme  

Differences 

Absolute ,103 

Positive ,072 

Negative -,103 

Test Statistic ,103 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
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Tabel 2 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
CR ,784 1,276 

Pertumbuhan_Penjualan ,793 1,262 

WCT ,451 2,220 

DER ,489 2,045 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber:  Output SPSS versi 23 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa 

variabel CR. Pertumbuhan Penjualan, WCT, 

dan DER memiliki nilai tolerance sebesar 

0,784; 0,793; 0,451; dan 0,489 yang lebih 

besar dari 0,10 dan VIF sebesar 1,276; 

1,262; 2,220 dan 2,045 yang lebih kecil dari 

10 dengan demikian dalam metode ini tidak 

ada masalah multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antar kesalahan 

penganggu pada periode t dengan kesalahan 

periode t-1 (sebelumnya). 

Tabel 3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Dari hasil uji autokorelasi dengan 

Durbin-Watson dengan menggunakan SPSS 

versi 23 maka diperoleh nilai DW sebesar 

1,983. Sedangkan dalam tabel DW untuk 

variabel independen (k=4) dan jumlah 

(n=54) besarnya DW tabel adalah du (batas 

atas) = 1,7234 ; 4-du = 2,2766. Dengan 

demikian du<dw<4-du adalah 

1,7234<1,983<2,2766, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 3 

Grafik Scatterplot 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan gambar 3 pada grafik 

scatterplot di atas dapat dilihat dengan dasar 

analisis jika tidak ada pola yang jelas serta 

titik-titik yang terbentuk harus menyebar 

secara acak baik di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Sehingga, 

berdasarkan gambar di atas dapat diketahui 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dan 

model layak untuk digunakan. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik yang digunakan dalam 

menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linier berganda. 

Analisis regresi berganda digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Model Summaryb 

Model Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,58591 1,983 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Rianes Ambar Sari | 14.1.02.01.0120 
FE - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 9|| 

 
 

Hasil analisis regresi linier berganda dapat 

dilihat pada tabel 4, hasil coeffecients 

berdasarkan output SPSS versi 23 terhadap 

kelima variabel independen yaitu CR, 

Pertumbuhan Penjualan, WCT dan DER 

terhadap ROA ditunjukkan sebagai berikut: 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -,836 ,891  
CR ,376 ,113 ,314 

Pertumbuhan_Penjual

an 
,414 ,080 ,489 

WCT -,258 ,075 -,431 

DER ,088 ,134 ,078 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Hasil pengujian analisis regresi linier 

berganda dapat dijelaskan melalui 

persamaan berikut ini: 

Ý = β0+β1X1+β2X2+β3X3+ β3X4+e 

 

Ý =  -0,836 + 0,376X1 + 0,414X2 - 0,258X3 + 

0,088X4 + e 

1. Konstanta = -0,836 

Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 

jika Current Ratio, Pertumbuhan Penjualan, 

Working Capital Turnover, dan Debt to 

Equity Ratio konstan atau tetap maka 

variabel Return On Asset sebesar 0,836. 

2. Koefisien X1 = 0,376 

Setiap pertambahan 1 satuan Current 

Ratio dengan asumsi, Pertumbuhan 

Penjualan, Working Capital Turnover, dan 

Debt to Equity Ratio konstan dan tidak 

berubah, maka akan meningkatkan Return 

On Asset sebesar 0,376 satuan. Namun 

sebaliknya, jika Current Ratio turun 1 

satuan dengan asumsi Pertumbuhan 

Penjualan, Working Capital Turnover, dan 

Debt to Equity Ratio kostan dan tidak 

berubah, maka akan menurunkan Return On 

Asset sebesar 0,376 satuan. 

3. Koefisien X2 = 0,414 

Setiap pertambahan 1 satuan 

Pertumbuhan Penjualan dengan asumsi, 

Current Ratio,Working Capital Turnover, 

dan Debt to Equity Ratio konstan dan tidak 

berubah, maka akan meningkatkan Return 

On Asset sebesar 0,414 satuan. Namun 

sebaliknya, jika Pertumbuhan Penjualan 

turun 1 satuan dengan asumsi Current 

Ratio, Working Capital Turnover, dan Debt 

to Equity Ratio kostan dan tidak berubah, 

maka akan menurunkan Return On Asset 

sebesar 0,414 satuan. 

4. Koefisien X3 = -0,258 

Setiap pertambahan 1 satuan Working 

Capital Turnover dengan asumsi, Current 

Ratio, Pertumbuhan Penjualan, dan Debt to 

Equity Ratio konstan dan tidak berubah, 

maka akan menurunkan Return On Asset 

sebesar 0,258 satuan. Namun sebaliknya, 

jika Working Capital Turnover turun 1 

satuan dengan asumsi Current Ratio, 

Pertumbuhan Penjualan, dan Debt to Equity 
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Ratio kostan dan tidak berubah, maka akan 

meningkatkan Return On Asset sebesar 

0,258 satuan. 

Hasil Koefisien Determinasi  

Kekuatan pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat dapat diketahui 

dari besarnya nilai determinan (R
2
) yang 

berbeda antara nol dan satu. Dibawah ini 

merupakan hasil uji koefisien determinasi 

(R
2
) beserta dengan hasil analisisnya yang 

sesui dengan pengambilan keputusan pada 

uji koefisien determinasi, disajikan pada 

tabel 5 berikut: 

Tabel 5 

Hasil Uji Determinasi 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Hasil uji Adjusted R Square pada 

penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,628. 

Hal ini menunjukkan bahwa variasi ROA 

dapat dijelaskan oleh Current Ratio, 

Pertumbuhan Penjulan, Working Capital 

Turnover, dan Debt to Equity Ratio sebesar 

62,8%, sedangkan sisanya sebesar 37,2% 

dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Pengujian Hipotesis  

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t (uji parsial) dilakukan untuk menguji 

apakah setiap variabel bebas secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan antara 

variabel CR, Pertumbuhan Penjualan, WCT 

dan DER terhadap ROA selama periode 

2015-2017. Berikut ini merupakan hasil 

pengujian secara parsial menggunakan uji t 

yang nilainya akan dibandingkan dengan 

signifikansi 0,05 atau 5%.  

Tabel 6 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) -,938 ,353 

CR 3,316 ,002 

Pertumbuhan_Penjualan 5,190 ,000 

WCT -3,450 ,001 

DER ,655 ,516 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Output SPSS versi 23 

a. Pengujian Hipotesis Pertama 

Berdasarkan hasil uji t secara parsial 

diperoleh nilai sig sebesar 0,002 nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan  Current Ratio secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset. 

b. Pengujian Hipotesis Kedua 

Berdasarkan hasil uji t secara parsial 

diperoleh nilai sig sebesar 0,000 nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan Pertumbuhan Penjualan secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset. 

c. Pengujian Hipotesis 3 

Berdasarkan hasil uji t secara parsial 

diperoleh nilai sig sebesar 0,001 nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan Working Capital Turnover  

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,810a ,656 ,628 ,58591 
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secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset. 

d. Pengujian Hipotesis Keempat 

Berdasarkan hasil uji t secara parsial 

diperoleh nilai sig sebesar 0,516 nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan Debt to Equity Ratio secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset. 

Uji F (Uji Simultan)  

Uji statistik F atau Analysis Of Variance 

(ANOVA) pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersamasama terhadap 

variabel dependennya. Hasil pengujian uji F 

dengan menggunakan SPSS versi 23 dapat 

dilihat pada tebel berikut :  

Tabel 7 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 32,066 4 8,017 23,352 ,000b 

Residual 16,821 49 ,343   
Total 48,888 53    

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan hasil perhitungan uji F di 

atas menunjukkan nilai sig sebesar 0,000. 

Nilai tersebut berada diabawah 0,05. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 

Current Ratio, Pertumbuhan Penjualan, 

Working Capital Turnover dan Debt to 

Equity Ratio, secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset.  

 

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh return on assets, dividend payout 

ratio, struktur aktiva dan risiko bisnis 

terhadap debt to equity ratio pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017, 

maka dapat disimpulkan hal-hal berikut ini: 

a. Variabel Current Ratio secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

varaibel Return on Asset pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

b. Variabel Pertumbuhan Penjualan secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

varaibel Return on Asset pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

c. Variabel Working Capital Turnover 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap varaibel Return on Asset pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

d. Variabel Debt to Equity Ratio secara 

parsial berpengaruh tidak signifikan 

terhadap varaibel Return on Asset pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

e. Variabel Current Ratio, Pertumbuhan 

Penjualan, Working Capital Turnover, 

dan Debt to Equity Ratio secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan 
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terhadap variabel Return on Asset pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian diatas 

maka peneliti memberikan saran kepada 

para calon investor, pihak perusahaan dan 

kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai 

berikut: (1) Bagi Calon Investor diharapkan 

dapat untuk memberikan informasi yang 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan 

untuk berinvestasi, serta diharapkan juga 

dalam pengambilan keputusan hendaknya 

tidak hanya mengandalkan data mengenai 

Current Ratio, Pertumbuhan Penjualan, 

Working Capital Turnover dan Debt to 

Equity Ratio saja, tetapi perlu juga untuk 

memperhatikan faktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan Return On Asset. (2) 

Bagi Pihak Perusahaan diharapkan dapat 

untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat 

untuk meningkatkan labanya, karena apabila 

laba perusahaan tinggi berarti manajemen 

perusahaan mampu dalam menggunakan 

modal kerja dengan secara efektif dan 

efisien, sehingga dapat menarik minat 

investor untuk menanamkan modalnya. (3) 

Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan 

memperbanyak atau menggurangi variabel 

atau juga bisa dengan penggunaan variabel 

lain yang tidak digunakan dalam penelitian 

ini, serta bisa juga mengganti subjek 

penelitian. Dengan ini dapat memperbanyak 

sampel penelitian agar hasil penelitian 

tentang Return On Asset menjadi lebih 

berkembang dan didapatkan hasil penelitian 

baru yang dapat digunakan sebagai referensi 

bagi peneliti selanjutnya.  
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